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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu wahana yang efektif dalam pembentukan
karakter terutama dalam meningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Dalam
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Dalam dunia pendidikan peran pihak-pihak yang
ahli sangatlah menentukan bagaimana dan kemana arah pendidikan akan dibawa.
Pendidikan akan berjalan sesuai rambu-rambunya dan menghasilkan tujuan yang
diharapkan apabila diatur serta dibimbing oleh lingkungan yang baik, begitu pula
sebaliknya kesalahan dan kecenderungan negatif yang ditimbulkan dari asas
pendidikan tersebut kelak akan menimbulkan kemunduran dan kehancuran

dibidang pendidikan.

Diantara pihak-pihak yang berperan penting dalam mendidik dan
mengarahkan setiap peserta didik menuju arah yang jelas dan benar adalah

keluarga sekolah dan masyarakat. Tiga unsur ini dikenal dengan



namaTripusat Pendidikan. Setiap lingkungan tersebut mempunyai tugas dan
fungsi masing-masing yang berperan penting dalm pembentukan perilaku
dan pribadi peserta didik. Selain memiliki tugas dan fungsinya masing-masing,
unsur-unsur lingkungan tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dalam
menentukan keberhasilan peserta didik.(Tirtarahdja,2005:164-165)

Pendidikan memiliki peran besar dalam menciptakan dan mengembangkan
kualitas sumber daya manusia yang siap bersaing dalam segala bidang di era
globalisasi seperti saat ini. Sebagai suatu sistem yang selalu berkembang dan
menyesuaikan dengan zaman, maka pendidikan juga harus mempunyai arah dan
tujuan yang jelas untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan di indonesia yang terdapat dalam
UU RI No. 20 tahun 2003 bab Il tentang sistem pendidikan Nasional,
menyebutkan :

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Pedoman Penulisan
Karya Tulis llmiah STAIN Jember, 2013:10)”

Berdasarkan hal diatas, maka pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dalam kehidupan manusia, karena pada dasarnya manusia merupakan

makhluk yang perlu di didik dan perlu pendidikan. Dengan demikian dituntu



kepada seseorang agar berusaha untuk mendapatkan ilmu pengetahuan,
sehingga perubahan yang ada pada diri seseorang tersebut semakin
meningkat. Untuk melakukan perubahan tersebut dapat dilakukan dengan cara
belajar, baik belajar di rumah, di sekolah maupun di tengah- tengah masyarakat.

Keberhasilan pendidikan dalam suatu sekolah tidak hanya tergantung pada
guru yang berperan sebagai pendorong dan pemberi fasilitas bagi siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan, melainkan juga menjadi tanggung jawab orang tua
yang mempunyai tanggung jawab mutlak atas pendidikan anak- anaknya. Kedua
orang tua mempunyai tugas yang luhur misalnya : merawat, mengasuh dan
mendidik dengan syariat Islam.

Seorang guru bertanggung jawab atas pendidikan peserta didik selama
dalam sekolah, selebihnya seorang peserta didik waktunya lebih banyak bersama
orang tua. Jadi sangatlah keliru apabila orang tua seratus persen menyerahkan
tanggung jawab pendidikan anak hanya kepada guru, tetapi mereka juga
harus ikut mengawasi perkembangan anaknya di sekolah, “orang tua bukan hanya
percaya atau harus percaya pada guru, tetapi harus memberikan dukungan dan
partisipasi sebesar mungkin untuk kepentingan pendidikan anak-anak mereka di
sekolah (Sukmadinata,2000: 196).

Dari situ dapat dilihat arti pentingnya kerja sama antara orang tua dengan

guru dalam proses belajar anak.



Satu persepsi tujuan yang sama guru dan orang tua dalam pendidikan
yakni mengasuh, mendidik, membimbing, membina serta memimpin anaknya
menjadi orang dewasa dan dapat memperoleh kebahagiaan hidupnya dalam arti
yang seluas-luasnya. Hal besar itu akan diawali oleh pendidikan dari orangtua
sebagai pendidik pertama dalam rumah tangga. Sebagai tindak lanjut pendidikan,
orangtua yang mempunyai ruang lingkup dan kapasitas yang sangat terbatas
maka anak itu disekolahkan. Disinilah dibutuhkan kerja sama yang baik antara
guru dan orangtua murid, sehingga murid senantiasa tetap berada dalam kontrol-
kontrol. Dengan demikian murid tidak mempunyai peluang untuk melakukan hal-
hal yang mengarah pada tindakan yang melanggar tatanan kemasyarakatan.
(Purwanto,2009:126)

Dengan adanya kerjasama itu, orang tua akan dapat memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak- anaknya.
Sebaliknya para guru dapat pula memperoleh keterangan- keterangan dari orang
tua tentang kehidupan anak- anaknya. Keterangan- keterangan itu sungguh besar
manfaatnya bagi guru dalam memberikan pelajaran dan pendidikan terhadap
murid- muridnya. Juga dari keterangan- keterangan orang tua murid, guru dapat
mengetahui keadaan alam sekitar tempat murid- muridnya itu dibesarkan.
Disamping itu, orangtua juga akan mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang
sering dihadapi anak-anaknya disekolah, juga dapat memperoleh informasi
tentang kondisi anak-anaknya dalam menerima pelajaran, tingkat kerajinan,
malas, bodoh, atau bagaimana etika dalam pergaulannya. Sebaliknya, guru

dapat pula mendapatkan informasi tentang kondisi kejiwaan muridnya yang



dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya, dan keadaan murid dalam
kehidupannya  ditengah-tengah masyarakat dan sebagainya (Purwanto,
2009:126-127).

Selanjutnya, hubungan timbal balik antara orangtua dan guru yang benilai
informasi tentang situasi dan kondisi setiap murid akan melahirkan suatu bentuk
kerja sama yang dapat meningkatkan aktivitas belajar murid baik di sekolah
maupun di rumah. Kerja sama antara guru dan orangtua murid sangatlah penting.
Jika tidak tercapai, maka akan berimplikasi pada kemunduran kualitas proses
belajar mengajar, dan akan menurunkan mutu pendidikan. Dengan demikian,
maka diperlukan langkah-langkah yag dapat mendukung terlaksananya
peningkatan aktivitas belajar dari murid yang dilakukan oleh orangtua, guru dan
keduanya dalam hubungan kerja sama saling membantu dalam meningkatkan
aktivitas belajar dari murid tersebut. Walaupun kendala yang dihadapi yang
tentunya tidak sedikit, tetapi dengan tujuan yang jelas sebagai pelaksana dan
penanggung jawab pendidikan oleh orangtua dirumah atau di keluarga, dan
guru dilingkungan sekolah maka hubungan tersebut dapat diwujudkan.
(Purwanto,2009:127).

Dalam hal ini Slameto (2003:61) mendeskripsikan bahwa “Orang tua
yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya misalnya mereka
acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali
akan kepentingan- kepentingan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak
mengatur waktu belajarnya, anak belajar atau tidak mau tahu bagaimana

kemajuan anaknya. Maka hal itu akan menghambat jalannya aktivitas belajar,



olen karena itu hal itu perlu diperhatikan oleh orang tua dan guru dalam
kerjasama yang erat demi berhasilnya suatu tujuan yang sama dalam rangka
mengemban anaknya”. (Slameto,2003:61)

MI Fathus Salafi merupakan institusi pendidikan yang sampai saat ini
terus berusaha melakukan peningkatan mutu pendidikan agar kualitas peserta
didiknya menjadi lebih baik. Salah satu di antara sekian banyak upaya yang
dilakukan MI Fathus Salafi dalam meningkatkan mutu pendidikannya yaitu
sekolah ini telah mengadakan kerjasama antara guru dan orang tua, khususnya
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl). Kerjasama yang
diterapakan di sini ada 2 bentuk yaitu Peran Formal dan Peran Informal. Peran
Formal meliputi: mengadakan pertemuan dengan orang tua, mengadakan surat
menyurat, kunjungan guru kerumah orang tua/sebaliknya. Sedangkan Peran
informal meliputi: memberikan motivasi, membantu mengerjakan tugas,
menciptakan suasana rumah yang kondusif serta penyediaan fasilitas belajar.

Di  MI Fathus Salafi ini setiap guru mata pelajaran melakukan
kerjasama dengan wali murid untuk meningkatkan aktivitas belajar mata
pelajaran. Jadi tidak hanya pihak sekolah saja yang mengadakan kerjasama
dengan orang tua tetapi setiap guru memiliki cara masing-masing untuk
melakukan kerjasama dengan wali murid. Sehingga semua guru bisa mengetahui
masalah-masalah yang dihadapi muridnya dirumah, dan orang tua pun juga bisa
mengetahui masalah-masalah anaknya dalam semua mata pelajaran disekolah.

Dengan adanya peran orang tua dan guru tersebut , diharapakan orang tua

dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal



mendidik anak- anaknya. Sebaliknya para guru dapat pula memperoleh
keterangan- keterangan dari orang tua tentang kehidupan anak- anaknya akan
tetapi dilihat dari realita yang ada, banyak orang tua yang tidak memperhatikan
perkembangan dan peningkatan pendidikan anaknya serta tidak memperhatikan
pula adanya problem yang dihadapinya, terutama dalam mata pelajaran agama
Islam. Mereka hanya menyerahkan sepenuhnya pendidikan kepada pihak sekolah.
Sehingga nantinya kerjasama yang di adakan tidak terlaksana dengan baik .
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Peran Guru Agama Dan Orang Tua Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar
Pendidikan Agama Islam SiswaMadrasah |Ibtidaiyah
(MI)Fathus Salafi Ajung-Jember Tahun Pelajaran

2015/2016 .

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian. Berdasarkan latar belakang diatas,
maka permasalahan yang akan diteliti dalam pembahasan ini adalah :
1. Pokok Masalah
Bagaimana Peran guru agama dan orang tua dalam meningkatkan
aktivitas belajar pendidikan agama islam Siswa MI Fathus Salafi Ajung-Jember

tahun pelajaran 2015/2016?

2. Sub Pokok Masalah



a. Bagaimana Peran formal guru agama dan orang tua dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa pendidikan agama islam MI Fathus Salafi Ajung-
Jember tahun pelajaran 2015/2016
b. Bagaimana kerjasama informal guru agama dan orangtua dalam
meningkatkan aktivitas belajar pendidikan agama islam siswa MI Fathus
Salafi Ajung-Jember tahun pelajaran 2015/2016
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penilitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan

khusus sebagai berikut:

1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan dan mengetahui Peran guru agama dan orang tua
dalam meningkatkan aktivitas belajar pendidikan agama islam Siswa MI Fathus
Salafi Ajung-Jember tahun pelajaran 2015/2016
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan dan mengetahui Peran formal guru agama dan orang tua
dalam meningkatkan aktivitas belajar pendidikan agama islam Siswa MI
Fathus Salafi Ajung-Jember tahun pelajaran 2015/2016
b. Mendeskripsikan dan mengetahui Peran informal guru agama dan orang
tua dalam meningkatkan aktivitas belajar pendidikan agama islam Siswa
MI Fathus Salafi Ajung-Jember tahun pelajaran 2015/2016
D. Manfaat Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat, baik manfaat yang

bersifat teoritis maupun manfaat yang bersifat praktis. Adapun penelitian ini



memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan demi
kemajuan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya mengenai Peran guru
agama dan orang tua dalam meningkatkan aktivitas belajar pendidikan agama

islam Siswa MI Fathus Salafi Ajung-Jember tahun pelajaran 2015/2016

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, yakni sebagai tambahan pengetahuan dalam dunia pendidikan
khususnya tentang peran yang dilakukan guru dengan orang tua untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa

b. Bagi Lembaga pendidikan, yakni sebagai sumbangan pemikiran atau
pengetahuan dan sebagai bahan masukan untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan judul tersebut.

c. Bagi Lembaga IAIN Jember, yakni hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tambahan kajian untuk melengkapi kepustakaan yang berkaitan
dengan peran guru agama dan orang tua dalam meningkatkan aktivitas

belajar siswa.

o

. Bagi Masyarakat, yakni sebagai pengetahuan dan tambahan informasi
untuk menambah partisipasi dan kepedulian terhadap pendidikan.

E. Definisi Istilah

Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokus pada permasalahan yang

akan dibahas. Sekalipun menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah—



istilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi istilah.
Adapun definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalam penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut :
1. Peran

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kerjasama adalah kegiatan yang
dilakukan oleh beberapa lembaga atau orang untuk mencapai tujuan yang
telah direncanakan bersama (Tim Prima Pena:427). Sedangkan menurut
Purwadinata (1987:429) “kerjasama adalah bantu membantu atau perbuatan
yang dilakukan bersama- sama”. Jika dikaitkan dengan judul penelitian ini,
yang dimaksud Peran disini yaitu Kkegiatan atau perbuatan yang
dilakukan secara bersama antara guru agama dan orang tua untuk mencapai
tujuan tertentu, tujuannya yaitu untuk meningkatkan aktivitas belajar.

2. Guruagama

Guru (dalam bahasa jawa) adalah seorang yang harus digugu dan
ditiru. Harus digugu artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya
senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran. Segala ilmu
pengetahuan yang datangnya dari sang guru dijadikan sebagai kebenaran
yang tidak perlu dibuktikan atau diteliti lagi. Seorang guru juga harus
ditiru, artinya seorang guru menjadi suri teladan bagi semua muridnya.
Mulai dari cara berpikir, berbicara, bersikap dan berperilaku sehari- hari.
Sebagai seorang yang harus digugu dan ditiru, dengan sendirinya seorang
guru memiliki peran yang luar biasa dominannya bagi murid. (Halim

Soebahar, 2009:180).



Sedangkan menurut peneliti, guru adalah seseorang yang mempunyai
kemampuan untuk mendidik orang lain menjadi lebih baik dari keadaan
sebelumnya, dari segi pengetahuan maupun kelakuannya mengalami

peningkatan ke arah yang lebih baik.

. Orang tua

Adapun orang tua menurut para pendidik dalam Bambang
Syamsul Arifin (2008:55) yaitu pendidik yang pertama dan kodrati bagi
anak. Mereka (ayah dan ibu) pendidik bagi anak- anaknya karena secara
kodrati, ayah dan ibu diberikan anugerah oleh Tuhan berupa naluri orang
tua.Karena naluri ini, timbul rasa kasih sayang para orangtua kepada
anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa terkena beban
tanggung jawab untuk memlihara, mengawasi, melindungi, dan membimbing
anak- anak mereka.

Sedangkan menurut peneliti, orang tua adalah orang pertama yang
diberikan kuasa untuk mengatur segala sesuatu yang berhubungan dengan
anak, orang tua disini bertanggung jawab terhadap baik maupun buruknya
seorang anak. Orang tua disini sangat berperan dalam membentuk seorang
anak di masa depannya.

. Aktivitas belajar PAI

Dalam kamus beasar bahasa Indonesia aktivitas mengandung arti
“kegiatan; keaktifan” (Tim Prima Pena:32).Yang dimaksud disini adalah
kegiatan siswa dalam sekolah maupun dirumah yang berhubungan dengan

belajarnya. Sedangkan pengertian belajar menurut Hamalik, yaitu modifikasi
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atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (2001: 36).

Pengertian PAI menurut Zakariah Daradjat yang dikutip oleh
Zulaichah Ahmad (2008:17) vyaitu suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup Dari beberapa
definisi tentang judul di atas dapat diambil kesimpulan bahwa: Peran guru
agama dan orang tua dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah
kegiatan yang dilakukan bersama-sama antara guru agama dan orang tua
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Sedangkan menurut peneliti, aktivitas adalah serangkaian kegiatan
yang dilakukan perorangan maupun kelompok. Belajar mengandung

pengertian sebagai perubahan perilaku karena kejadian yang telah dialami.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka
pemikiran yang digunakan dalam menyusun skripsi ini, sehingga dapat dipelajari
dan dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN. Pada bab ini membahas tentang Latar belakang
masalah, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.
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BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN. Pada bab ini akan dipaparkan penelitian
terdahulu dan kajian teori tentang peran guru agama dan orang tua dalam
meningkatkan aktivitas belajar Siswa MI Fathus Salafi tahun pelajaran
2014/2015.

BAB Il METODE PENELITIAN. Pada bab ini nanti akan menjabarkan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS. Pada bab ini akan dipaparkan
gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan.
BAB V PENUTUP. berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dan saran-saran. Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar
kepustakaan dan beberapa lampiran-lampiran sebagai pendukung dalam

pemenuhan kelengkapan data skripsi.
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BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Sebelumnya peneliti telah menemukan penelitian terdahulu yang
berbentuk sebuah skripsi tentang peran Orang Tua dan Guru dalam Usaha
Meningkatkan Minat Belajar Madrasah Ibtidaiyah Ma ‘arif (MIMA) KH.
Shiddiqg Jember oleh Susi Mayasari Mahasiswi STAIN Jember. Fokus
penelitiannya adalah bagaimana kerjasama antara orang tua dan guru dalam
usaha meningkatkan minat belajar Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif (MIMA)
KH. Shiddiq Jember? Sedangkan pendekatan penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Dan hasil penelitian tersebut vyaitu,
kerjasama anatara orang tua dan guru sudah berjalan optimal. (Susi
Mayasari,2010:65).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Susi
adalah sama- sama meneliti tentang peran guru dan orang tua, dan sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaannya yaitu dalam
penelitian ini kerjasama yang dilakukan guru dan orang tua adalah untuk
meningkatkan aktivitas belajar PAI, sedangkan dalam penelitian sebelumnya

yaitu untuk meningkatkan minat belajar.
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B. Kajian Teori

1. Teori Tentang Peran Guru Agama Dan Orang Tua

Manusia selain sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk sosial
dimana manusia hidup dalam suatu masyarakat, sedangkan dalam
masyarakat tersebut manusia tidak dapat hidup sendiri, karena antara yang
satu dengan yang lain saling membutuhkan. Dalam ajaran Islam kerja
sama atau tolong-menolong dijelaskan dalam Al-Quran surat al-Maidah
ayat 2 :
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Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan Tagwa, dan jangan tolong-menolonglah dalam perbuatan dosa

dan pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah

sesungguhnya Allah amat berat siksanya” (Q.S. al-Maidah : 2)
(Departemen Agama RI, 1990 :156-157

Menurut poerwadinata kerja sama mengandung pengertian

perbuatan bantu membantu atau perbuatan yang dilakukan bersama-sama

(1987 : 429) Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kerja

sama antara orang tua dengan guru dalam pendidikan adalah suatu kegiatan
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tolong menolong yang dilakukan oleh orang tua dengan guru dalam
pendidikan. Kerjasama antara orang tua dengan guru sangat penting dalam
pendidikan khususnya dalam meningkatkan aktifitas belajar siswa, karena
jika sekolah menghendaki hasil yang baik dari pendidikan, perlulah
adanya kerjasma yang erat antara sekolah (guru) dengan orang tua, karena
terdapat perbedaan antara lingkungan sekolah dengan lingkungan
keluarga, baik mengenai suasana maupun tanggung jawabnya.

Dengan adanya kerja sama antara orang tua dengan guru maka orang
tua akan dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam
hal mendidik anak, khususnya dalam usaha meningkatkan aktifitas belajar
siswa. Sebaliknya para guru dapat memperoleh keterangan- keterangan dari
orang tuanya mengenai kehidupan dan sifat-sifat anak (peserta didik) karena
keterangan tersebut sangat besar gunanya bagi guru dalam memberikan
pelajaran dan pendidikan bagi murid- muridnya.(Purwanto,2009:126)

Demikian pula orang tua dapat mengetahui kesulitan-kesulitan
manakah yang seringkali dihadapi anak-anaknya di sekolah. Orang tua dapat
mengetahui apakah anaknya rajin, malas, bodoh, suka mengantuk, pandai dan
sebagainya. Dengan demikian orang tua dapat menjauhkan pandangan yang
keliru dan pendapat yang salah sehingga terhindarlah salah pengertian yang
mungkin timbul antara orang tua dengan guru. (Purwanto,2009:127)

Peran orang tua dengan guru atau hubungan yang erat antara keluarga
dengan sekolah tidak akan timbul dengan sendirinya, karena masih banyak

orang tua yang menginsyafi begitu penting dan perlunya hubungan dan
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kerjasama itu. Masih banyak pula orang tua yang enggan mengadakan
hubungan dengan sekolah (guru) karena tidak sempat dan tidak ada waktu.
Adapula beberapa orang tua yang segan berhubungan dengan sekolah
disebabkan malu dan takut karena mungkin merasa bodoh atau merasa hina.
Apalagi jika anak-anaknya kurang pandai, kurang maju, ada juga orang tua
yang begitu saja menyalahkan guru sehingga segan berhubungan dengan
sekolah (guru).

Melihat hal-hal tersebut di atas, maka seharusnya tiap-tiap sekolah
dengan dipelopori oleh kepala sekolah bersama pembantu-pembantunya
mencari usaha agar dapat mengadakan hubungan yang erat dengan orang tua
Kerja sama antara orang tua dengan guru hendaknya dilakukan dengan cara
yang baik. Winkel menjelaskan bahwa orang tua harus diberi kelonggaran
untuk berkonsultasi pada para ahli, pembimbing atau psikolog di
sekolah, karena banyak hambatan dan perkembangan dan belajar anak
berkaitan dengan situasi keluarga (1991 : 16)

Pendapat di atas merupakan dasar pijakan kerja sama antara orang tua
dengan guru, sehingga antara orang tua dengan guru dapat bertukar pendapat
mengenai hal-hal yang penting untuk meningkatkan aktifitas belajar
siswa karena dengan adanya tukar menukar pendapat (musyawarah)
dapat menyelesaikan masalah khususnya yang berhubungan dengan
peningkatan aktifitas belajar siswa. Allah SWT berfirman dalam QS. As

Syura : 36
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Artinya : . . . . sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah

antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang
kami berikan kepada mereka (Departemen Agama RI, 1990 : 789)

Dari uraian sekaligus ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
musyawarah segala urusan akan dapat diselesaikan, termasuk di dalamnya
masalah peningkatan aktivitas belajar siswa.

Peran Formal Guru Agama dan Orang Tua

Kerja sama formal antara orang tua dengan guru dalam usaha
meningkatkan aktivitas belajar siswa dapat diwujudkan dengan
mengadakanpertemuan antara orang tua dengan guru, mengadakan surat
menyurat antara orang tua dengan guru dan sebaliknya, adanya daftar nilai
(rapor), kunjungan guru ke rumah orang tua dan sebaliknya serta
mengadakan pesta sekolah atau pameran hasil karya siswa. Untuk lebih
jelasnya mengenai perwujudan kerja sama tersebut akan dibahas sebagai
berikut
Mengadakan pertemuan dengan orang tua

Purwanto menyatakan bahwa : “Dalam pertemuan itu guru dengan
orang tua membicarakan tentang perlunya kerja sama dalam mendidik
anak-anaknya, agar aktivitas belajarnya lebih

meningkat. Karena dengan adanya aktivitas belajar dapat

meningkatkan prestasi belajar” (Purwanto,2009:128)
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2. Mengadakan surat menyurat
Surat menyurat itu perlu diadakan, terutama pada waktu- waktu yang
sangat diperlukan bagi perbaikan pendidikan anak- anak. Seperti surat
peringatan dari guru kepada orang tua jika anaknya perlu lebih giat,
membolos dll. Alangkah baiknya surat menyurat timbul dari orang tua itu
sendiri kepada guru atau kepala sekolah, maupun ketika orang tua
memerlukan keterangan- keterangan bagaimana tingkah laku anaknya di
sekolah, apakah anaknya tidak menyusahkan guru dan sebagainnya. Sebab,
banyak anak- anak yang menunjukkan tingkah laku yang berlawanan di
rumah dan di sekolah. (Purwanto,2009:128)
3. Adanya daftar nilai/ rapor
Adanya daftar nilai/ rapor yang setiap catur wulan atau semester
dibagikan kepada murid- murid dapat dipakai sebagai penghubung antara
sekolah dan orang tua murid. Sekolah dapat memberi suatu peringatan atau
meminta bantuan orang tua yang hasil rapor anaknya kurang baik, atau
sebaliknya jika anaknya mempunyai keistimewaan dalam suatu mata
pelajaran, agar dapat lebih giat ~mengembangkan  bakatnya
(Purwanto,2009:128)
4. Kunjungan guru kerumah orang tua/ sebaliknya
Hal ini lebih menguntungkan daripada hanya mengadakan surat
menyurat saja. Kunjungan guru kerumah orang tua murid dilakukan jika
diperlukan, misalnya, untuk membicarakan kesulitan-kesulitan yang di alami

di sekolah terhadap anak- anaknya atau mengunjungi murid yang sembuh
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dari sakitnya untuk sekedar memberi hiburan. Umumnya, orang tua murid
akan merasa senang sekali atas kunjungan guru itu karena ia merasa bahwa
anaknya itu sungguh- sungguh diperhatikan. Bagi anak sendiri, dia lebih
merasa segan dan hormat kepada gurunya yang telah mengenal keluarganya
atau orang tuannya. (Purwanto,2009:128)

Megadakan perayaan, pesta sekolah atau pameran- pameran

Pada umumnya setiap akhir tahun pelajaran, setiap sekolah
mengadakan pesta ulang tahun atau perayaan kenaikan kelas, juga perpisahan
dengan anak-anak yang akan meninggalkan sekolah ini karena sudah tamat.
Dalam perayaan-perayaan tersebut, yang dikunjungi oleh orang tua murid,
sekolah dapat mempertunjukkan kepandaian-kepandaian dan kecakapan
murid-muridnya, seperti tarian-tarian, olahraga, nyanyian-nyanyian, dan
perlombaan menggambar. Orang tua tentu akan bergembira atas
undangan mengunjungi perayaan-perayaan semacam itu karena dengan
demikian orang tua dapat menyaksikan sendiri bagaimana kecakapan anak-
anaknya dan dapat mengetahui serba sedikit usaha dan kemajuan sekolah
tempat anaknya belajar.

Kesempatan itu dapat dipergunakan oleh kepala sekolah dan guru-
guru untuk berkenalandan sekadarnya pembicaraan- pembicaraan secara
ramah-tamah dengan orang tua murid, tentang anak-anaknya, secara
perseorangan ataupun secara kolektif. Sebaliknya, para orang tua murid ada
kesempatan untuk meminta keterangan-keterangan tentang kemajuan dan

kesulitan-kesulitan ~ anaknya kepada guru yang  bersangkutan.
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(Purwanto,2009:129)

b. Peran Informal Guru Agama dan Orang Tua
Hubungan ini sebenarnya didorong oleh rasa keinsyafan pribadi
dalam menciptakan tanggung jawab bersama dan menyadari akan arti
pentingnya kerja sama yang serasi antara orang tua dengan guru.
Pengawasan dan pemberian bantuan ini dapat dilakukan dengan
memberikan motivasi, membantu tugas sekolah, penyediaan fasilitas
belajar di rumah, membangkitkan kreatifitas anak di rumah dan
menciptakan suasana rumah yang kondusif. Untuk lebih jelasnya mengenai
hal ini akan dibahas satu persatu.
1) Memberikan Motivasi
Menurut Hakim(2000:26) menjelaskan bahwa “motivasi
adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang
melakukan sesuatu, perbuatan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Sedangkan menurut Donal sebagaimana dikutip oleh
Sardiman, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya ‘feeling’” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan (2001:71).Lebih jauh lagi
Purwanto(2009:71)  menjelaskan ~ bahwa  motivasi  adalah
‘pendorong’ suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi tingkah
laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak melakukan

sesuatu sehingga mencapai tujuan tertentu.
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Sedangkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin Kkelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2000:
73).

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dana mengarahka perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan
yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan
sikap dan perilaku individu belajar (Dimyati, 2002 :80).

Fungsi motivasi ada 3 yaitu mendorong manusia untuk
berbuat menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
ingin dicapai dan menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-
perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak  bermanfaat
bagi tujuan tersebut. Motivasi juga dapat berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi (Sardiman,2000:83).

Macam-macam motivasi belajar dibedakan menjadi dua yaitu
intrinsik dan ekstrinsik.

a. Motivasi Intrinsik

Menurut Sardiman ‘motivasi intrinsik adalah motif-

motif yang menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu
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dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu,
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
Sedangkan menurut Ibrahim motivasi intrinsik adalah
tenaga pendorong yang sesuai atau berkaitan dengan
perbuatan yang dilakukan. Cotohnya seorang yang rajin
belajar bahasa Inggris karena ingin mendapat pengetahuan,
nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah
lakunya secara konstruktif dan bukan karena tujuan yang
lain (Sardiman,2000:87-88)

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa motivasi intrinsik adalah tenaga pendorong yang
sesuai dengan perbuatan yang dilakukan dan tidak

mendapatkan rangsangan dari luar.

. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif
dan berfungsi karena adanya rangsangan dari luar,
contohnya seorang siswa belajar karena besok pagi akan
ujian dengan dengan harapan ingin mendapatkan nilai yang
baik sehingga akan dipuji pacar atau karena ingin
mendapatkan hadiah (Sardiman,2000:88-89).

Motivasi dipandang sebagai dorongan mentah
yang menggerakkan dan mengarahkan prilaku manusia

termasuk prilaku belajar. Dalam motivasi terkandung



24

adanya keinginan yang mengaktifkan, menyalurkan dan
mengarahkan sikap prilaku individu untuk belajar
(Dimyati,2002:80).

Sedangkan menurut ibrahim motifasi ekstrinsik
adalah tenaga pendorong yang berada dan tidak ada
hubungannya langsung dengan  perbuatan  yang
dilakukannya, tetapi menjadi penyertanya. Contohnya
seorang ingin belajar karena ingin naik kelas (2003:28).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi eksintrik adalah tenaga pendorong yang berasal
dari luar atau mendapatkan rangsangan dari luar.

Dalam proses belajar harus diperhatikan apa yang
dapat mendorong siswa dapat berfikir dan memusatkan
perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
berhubungan untuk menunjang keberhasilan pendidikan.
Disini peran orang tua sebagai pemberi motivasi dari luar
sangat diperlukan mengingat pentingnya motivasi dalam
belajar, karena tanpa adanya motivasi hampir tidak
mungkin siswa dapat melakukan kegiatan belajar.

Hamalik menyatakan bahwa motivasi belajar
penting artinya dalam proses belajar siswa, karena
fungsinya untuk menggerakkan dan  mengarahkan

kegiatan belajar. Seorang anak dalam belajar perlu
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dorongan atau motivasi dari orang tua. Bila anak sedang
mengalami lemah semangat atau kurang berminat dalam
belajar, maka orang tua harus memberikan motivasi
belajar(Hamalik,2001:156) Dalam hal ini  Mukhlis
menjelaskan bahwa orang tua wajib memberikan
pengertian dan dorongan membantu sebisa mungkin
kesulitan yang dialami di sekolah (2000 : 176)

Selain guru orang tua juga dapat memberikan
motivasi kepada anak-anaknya misalnya dengan
memberikan hadiah kepada anaknya karena mendapatkan
prestasi dalam kelas, dengan adanya hadiah itu maka
seorang anak akan termotivasi untuk belajar karena ingin
mendapatkan hadiah.

Selain memberikan hadiah, orang tua juga dapat
memberikan pujian kepada anaknya yang berprestasi
karena pujian ini akan membuat senang dan mempertinggi
gairah serta sekaligus akan membangkitkan harga diri

(Sardiman, 2000 :92)

2) Membantu Mengerjakan Tugas
Waktu balajar yang utama adalah di sekolah, namun untuk
memantapkan, memperdalam dan memperluas bahan ajaran yang

diberikan guru di dalam kelas atau sekolah seorang guru sering
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memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah agar siswa juga
melakukan berbagai aktifitas belajar di rumah, karena harus
mengerjakan tugasnya. Namun ada kalanya seorang peserta didik
tidak dapat mengerjakan tugasnya sendiri, disitulah peran orang tua
diperlukan untuk memberikan motivasi dan bantuan dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru untuk dikerjakan di
rumah, memberikan bimbingan dan arahan serta pengawasan dalam
belajar, karena seorang guru hanya memberikan bimbingan dan
pengawasan di sekolah.

Sebagaimana Ibrahim menjelaskan bahwa kegiatan belajar
berada dibawah bimbingan dan pengawasan langsung dari guru, kalau
siswa mengalami kesulitan guru dapat secara langsung membantu
kegiatan diluar sekolah tidak mendapat bimbingan dan pengwasan
dari guru. (Ibrahim,2003:40).

Seorang peserta didik waktunya lebih banyak di rumah, disitu
orang tua dapat berperan sebagai guru di rumah. Sebagaimana
Abdurrahman menjelaskan bahwa “jika orang tua mampu menjalin
hubungan yang baik dengan anak, mengawasi bahan pelajaran dan
metode pengajarannya dan memiliki waktu untuk mengajar ada
baiknya orang tua menjadi guru bagi anak mereka di rumah
(1999:110).

3) Penyediaaan Fasilitas Belajar Di Rumah

Munandar menyatakan bahwa dengan penyediaan sarana dan
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prasarana yang beragam, orang tua memudahkan proses bersibuk diri
(anak) secara kreatif (Munandar,1999:89).

Dari situ dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar sangat
mempengaruhi aktivitas belajar anak di rumah karena dengan adanya
fasilitas atau alat belajar yang memadai akan mempermudah
proses belajar.

Menciptakan suasana rumah yang kondusif

Suasana rumah yang kondusif merupakan salah satu faktor
penting yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Suasana
rumah vyang tidak kondusif tidak akan memberikan ketenangan
dalam belajar, suasana tersebut biasanya terjadi pada keluarga yang
besar yang yang terlalu banyak penghuninya.

Slamet menyatakan bahwa tempat belajar hendaknya tenang,
jangan diganggu oleh perangsang-perangsang sekitar (2003: 77).
Dalam hal ini Muchlis menyatakan bahwa “agar anak dapat belajar
dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan
tentram. Dalam suasana rumah yang tenang dan tentram selain anak
kerasan atau betah tinggal di rumah anak juga dapat belajar dengan
baik” (2000 : 174)

Dari kedua pendapat di atas jelaslah bahwa suasana rumah
yang kondusif sangat penting bagi tercapainya tujuan belajar, maka
dari itu hendaknya orang tua berusaha menciptakan suasana rumah

yang kondusif. Cara menciptakan kondisi rumah yang kondusif
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misalnya dengan mengadakan musyawarah dalam setiap pemecahan
masalah, sehingga tidak menimbulkan cekcok atau pertengkaran
antara keluarga yang menyebabkan anak menjadi bosan di rumah dan
belajarnya kacau.

2. Teori Tentang Aktivitas belajar

Sekolah merupakan salah satu pusat kegiatan belajar, dengan
demikian sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas
(Sardiman, 2000:99).

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun
mental. Dalam belajar aktifitas belajar itu harus selalu berkaitan.
Contohnya seseorang itu sedang belajar dengan membaca menghadapi
suatu buku, tetapi mungkin fikiran dan sikap mentalnya tidak tertuju pada
buku yang dibaca. Ini menunjukkan tidak ada keserasian antara aktifitas
fisik dan aktifitas mental (Sardiman,2000:98).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
merupakan suatu kegiatan atau kesibukan yang mengarah kepada kegiatan
belajar. Oleh karena itu perlu disampaikan arti belajar, dalam hal ini
Slameto berpendapat : “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”(Slameto,2003:2)

Aktivitas belajar yang akan dibahas adalah aktifitas belajar di

sekolah dan aktifitas belajar di rumah.
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a. Aktifitas belajar di sekolah
1. Mendengarkan

Dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ada ceramah
atau kuliah dari guru atau dosen. Tugas pelajar atau mahasiswa adalah
mendengarkan (Soemanto,1990:103).

Jadi, apabila ada guru menjelaskan siswa harus mendengarkan
secara seksama. Jika siswa mendengarkan sungguh-sungguh maka
tujuan belajar akan tercapai dengan baik.

2. Mencatat

Kita dapat membuat catatan dari setiap buku yang kita pelajari.
Bahkan dari setiap situasi seperti ceramah, diskusi, demonstrasi dan
sebagainya kita dapat membuat catatan, untuk keperluan belajar
dimasa-masa selanjutnya” (Soemanto,1990:104).

Sedangkan Hamalik mengatakan, “catatlah persoalan-
persoalan yang mungkin timbul dan hal-hal yang benar-benar belum
dipahami untuk dipelajari di rumah dari buku-buku bacaan”

(Hamalik,2001: 38)

3. Bertanya Jawab
Menurut Hamalik, cara-cara mengajukan pertanyaan adalah
sebagai berikut: apa yang ingin ditanyakan hendaknya benar-benar
sudah menjadi persoalan bagi anda yang memerlukan jawaban

segera, rumuskan pertanyaan dengan ‘“kalimat pertanyaan” dan
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dengan sikap ingin “tau”, berbicaralah dengan kalimat yang jelas,
persiapkan dahulu daftar pertanyaannya, dengarkan jawaban yang
diberikan dan catat sebagaimana mestinya, dengan begitu waktu
belajar tidak akan terbuang sia-sia (Hamalik,2001: 64).

b. Aktivitas Belajar di Rumah
Agar ilmu yang didapatkan di sekolah tidak mudah hilang,

hendaknya siswa melakukan aktifitas belajar dirumahnya. Aktifitas
belajar di rumah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Membaca
Usaha menimba pengalaman dari orang lain sudah dapat
dilakukan sejak anak mengenal huruf. Inilah pentingnya
kegemaran membaca. Jadi setiap individu itu membaca, dapat
dikatakan bahwa ia telah belajar. Sebab tentu ia akan
menemukan sesuatu yang baru, yang belum dimilikinya sebelum ia
membaca (Soejanto, 1995:43).
2. Menghafal
Menghafal adalah kegiatan belajar yang paling banyak
dilakukan oleh para pelajar dan mahasiswa. Kendatipun cara
demikian kurang memberikan hasil, namun tetap dianggap perlu, oleh
karena dengan menghafal kita akan dapat mengingat banyak hal
(Hamalik, 2001: 66).

Menurut law of disuse (Hilgard dan Bower 1975) sebagaimana
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dikutip oleh Syah, bahwa lupa dapat terjadi karena materi pelajaran
yang dipelajari tidak pernah digunakan ataupun dihafalkan siswa.
Menurut asumsi sebagian ahli, materi yang diperlakukan demikian
dengan sendirinya akan masuk kealam bawah sadar atau mungkin
juga bercampur aduk dengan materi pelajaran yang baru (Syah,2000:
160).
Membuat Rangkuman

Banyak orang yang merasa terbantu dalam belajarnya
karena menggunakan ikhtisar-ikhtisar materi yang dibuatnya. Ikhtisar
atau ringkasan ini memang dapat membantu kita dalam hal mengingat
atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa yang akan
datang (Soemanto, 1990: 106).
Membuat PR

Ada bermacam keuntungan vyang didapat apabila
mengerjakan PR:

a) Berlatih manajemen waktu, disini kita berpikir kira-kira
kapan waktu yang tepat untuk membuat PR sehingga tidak
berbenturan  dengan  kegiatan lainya, dengan ilmu
manajemen waktu yang bagus maka secara tidak langsung kita
telah menjadi orang yang disiplin.

b) Orang tua senang dan berpikir bagus tentang anaknya,
membuka atau melihat kembali pelajaran sekolah dirumah

ternyata dapat meyakinkan ortu bahwa kita benar-benar bisa
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mengikuti pelajaran.

c) Membaca kembali pelajaran, ilmu yang sudah didapat dari
guru di kelas tentu akan lebih dipahami apabila sepulang
sekolah kita mempelajari kembali ilmu tersebut.

d) Memberikan penghargaan pada diri sendiri, apabila tugas
yang kita kerjakan ternyata benar dan mendapat nilai bagus
dari guru maka ada kemungkinan kita menjadi bangga dan
senang.

e) Melatih diri agar rajin, sulitnya mengatur diri sendiri maka
seringkali muncul rasa malas ketika hendak melakukan
aktifitas tertentu, hal ini tentu tidak akan terjadi jika kita sudah
biasa berlatih untuk rajin mengerjakan PR.

f) Menumbuhkan sikap tanggung jawab, setiap tugas yang kita
perolen akan terlaksana dengan baik jika adanya rasa
tanggung jawab karena bisa jadi suatu beban pikiran apabila
kita tidak mengerjakanya .

g) Mengembangkan ketrampilan, dengan membaca menulis
atau mengerjakan tugas maka ada kemampuan baru yang
masuk kedalam diri kita.(www.ilmusipil.com)

3. Teori Tentang Pendidikan Agama Islam (PALI)
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI)
Menurut Tayar Yusuf dalam Mulyasa (2006 :130) mengartikan

pendidikan agama islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk
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mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia bertakwa kepada
Allah SWT.

Sedangkan pengertian PAl menurut Zakariah Daradjat yang
dikutip oleh Zulaichah Ahmad (2008:17) yaitu suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai
pandangan hidup Dari beberapa pengertian diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa PAI adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, serta untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat
memahami ajaran islam dan dapat mengarahkan kehidupannya
sesuai dengan ajaran islam, sehingga akan dapat dengan mudah
membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama
islam.

b. Karakteristik Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-
ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-ajaran
tersebut terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Untuk
kepentingan pendidikan dengan melalui proses ijtihad, para
ulama mengembangkan materi PAIl pada tingkat yang lebih

rinci.
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2. Prinsip-prinsip dasar PAIl tertuang dalam tiga kerangka

dasar Islam, vyaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah
merupakan penjabaran dari konsep iman, syariah merupakan
penjabaran dari konsep islam, dan akhlak merupakan
penjabaaran dari  konsep ihsan. Dari prinsip dasar itulah
berkembang berbagai kajian keislaman, termasuk  kajian
yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni dan
budaya. Mata pelajaran PAI tidak hanya mengantarkan peserta
didik untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang
terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan
ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran
PAl mengenakan keutuhan dan keterpaduan antara ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

. Tujuan diberikannya mata pelajaran PAIl adalah untuk
membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa
kepada Allah SWT. Memiliki pengetahuan yang luas tentang
Islam dan berakhlakul karimah. Oleh karena itu, semua mata
pelajaran hendaklah seiring dan sejalan dengan tujuan yang
ingin dicapai oleh mata pelajaran PAl.

. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI adalah terbentuknya
peserta didik yang memiliki akhlak mulia. Tujuan ilmiah yang
sebenarnya merupakan misi utama diutusnya nabi Muhammad

SAW. Dengan demikian pendidikan akhlak adalah jiwa dari
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PAIl, mencapai akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan
sebenarnya dari pendidikan. Sejalan dengan tujuan ini maka
semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada
peserta didik haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak
dan setiap guru haruslah memperhatikan akhlak atau tingkah

laku peserta didiknya. (Zulaichah,2008:18)

c. Tujuan Pendidikaan Agama Islam (PAI)

Adapun tujuan dari pendidikan agama islam yaitu bertujuan
untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

Pendidikan agama islam disekolah  bertujuan  untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi

(Ramayulis, 2012:22).
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METODE PENELITIAN

Metode merupakan hal yang sangat krusial dalam aktifitas penelitian,
karena dengan metode yang baik dan sesuai, akan dapat mencapai tujuan
penelitian yang ideal, dengan metode pula peneliti dapat menggunakan
aturan- aturan baku (sistem dan metode) dari masing-masing disiplin ilmu
yang digunakan (Sugiyono,2010:2).

Dari uraian diatas jelaslah bahwa dalam suatu penelitian, metode dan
prosedur merupakan suatu cara untuk melakukan sebuah penelitian ilmiah
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Disamping itu, metode juga merupakan
sarana untuk menganalisa hasil penelitian. Sebab keberhasilan suatu penelitian
tergantung pada teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian.
Terdapat beberapa hal yang perlu dijelaskan dalam kaitannya dengan
metodologi yang akan digunakan dlam penelitian. Beberapa hal tersebut
adalah sebagai berikut (STAIN,2013:43).

. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Secara metodologis, pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan ini
sengaja dipilih karena peneliti ingin mengungkapkan realitas sesuai dengan
kondisi di lapangan, yaitu berkenaan dengan kerjasama guru agama dan
orangtua dalam meningkatkan aktivitas belajarpendidikan agama islam siswa

MI Fathus Salafi Ajung-Jember tahun pelajaran 2015/2016.
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Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksud untuk
memahami fenomena yang dialami subjek penelitian misalnya prilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang dialami dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah
(Moleong,2002:6). Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian deskriptif
adalah penelitian untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki.

Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif ini, data yang
ditemukan dideskripsikan secara lebih rinci dan lebih jelas. Sedangkan jenis
penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian lapangan (Field Research)

. Lokasi Penelitian

Penilitian ini dilakukan di MI Fathus Salafi yang terletak di Jalan
Moh. TohirKecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso. Melakukan
penelitian di lokasi ini dengan banyak pertimbangan antara lain: guru PAI
yang ada di lembaga ini cukup mempunyai bekal ilmu keagamaan dengan
lulusan STAIN Jember serta mempunyai figur guru yang teladan, peserta
didik di lembaga ini mempunyai rasa dan pengetahuan untuk belajar
pendidikan agama islam, lokasi lembaga ini cukup strategis, yang mana

mudah di jangkau oleh masyarakat. Dengan banyaknya pertimbangan diatas
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sehingga peneliti memilih lokasi di MI Fathus Salafi Ajung-Jember.
C. Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek penelitian atau informan ditentukan
dengan menggunakan (Purposive Sampling), vyaitu teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini,
yaitu orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang Kita harapkan,
sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi yang diteliti
(Sugiyono,2010:218). Dengan menggunakan teknik sampel (Purposive
Sampling) di atas, dengan mengambil beberapa informan yang di
anggap dapat memberi informasi terbaik dengan permasalahan yang diangkat
peneliti dengan tidak menghilangkan syarat- syarat yang harus dipenuhi.
Adapun informan dalam penelitian ini yaitu :

1. Kepala Sekolah

2. Waka kurikulum

3. Guru PAI

4. Orangtua

5. Siswa

D. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan hal yang sangat substantif dalam suatu penelitian,
maka dalam pengumpulan data tentu tidak hanya mempertimbangkan
tingkat efisiensinya, namun lebih dari itu juga harus dipertimbangkan
mengenai kesesuaian teknik yang digunakan dalam  menggali dan

mengumpulkan data tersebut. Hal ini berkaitan dengan tingkat validitas dan
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relevansinya dengan obyek penelitian.
Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada
penelitian yang akan dilakukan ini sebagai berikut:
1) Observasi

Pengamatan (observasi) biasa diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian. (Nabawi,1990:100).

Gejala-gejala yang dimaksud disini adalah hal-hal yang
berhubungan dengan aktifitas belajar siswa. Dari pengamatan inilah
peneliti akan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang muncul.

Moleong yang mengutip pendapatnya  Guba dan
Lincoln mengemukakan beberapa manfaat penggunaan teknik
pengamatan (observasi) dalam penelitian kualitatif. Diantaranya ialah:

1. Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara

langsung.

2. Teknik pengamatan juga memungkinkan melihat dan
mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

3. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang proposional
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.

4. Sering terjadi ada keraguan pada peneliti, jangan-jangan

pada data yang dijaringannya itu ada yang melenceng atau
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bias. Jalan yang terbaik untuk mengecek kepercayaan data
tersebut ialah dengan jalan memanfaatkan pengamatan.

5. Teknik  pengamatan memungkinkan  peneliti  mampu
memahami situasi-situasi yang rumit dan untuk perilaku yang
kompleks.

6. Dalam kasus-kasus tertentu, dimana teknik komunikasi lainnya
tidak dimungkinkan, pengamatan akan menjadi alat yang
bermanfaat (Moleong,2002:125-126).

Berdasarkan pendapat di atas akan memperkuat kedudukan
peneliti dalam penelitian kualitatif yang dikatakan sebagai alat
(instrument) penelitian, dimana peneliti tidak hanya mengamati dan
mencatat data yang direncanakan sebelumnya akan tetapi data lain yang
mucul kepermukaan dapat dijaring untuk kepentingan penelitian ini.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang aktifitas belajar
siswa.

Interview

Interview adalah teknik yang dilakukan dengan jalan mengadakan
komunikasi dengan sumber data melalui dialog (Tanya jawab) secara
lisan, Interview sebagai proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu menghadap orang lain dan
mendengarkan dengan suara sendiri tampaknya merupakan alat
pengumpul data (informasi) yang langsung tentang beberapa jenis

(Moleong,2002:104).
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Interview ialah salah satu metode untuk mendapatkan data
anak atau orang dengan mengadakan hubungan secara langsung
dengan informan (face to face). Interview/wawancara adalah proses
percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi mengenai prang,
kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan lain sebagainya
yang terjadi minimal oleh 2 orang yaitu pewawancara (interviewer)
sebagai orang yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) sebagai orang yang diwawancarai/ditanyai
(Irianto,2010:155).

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang
peran guru agama dan orang tua dalam meningkatkan aktifitas belajar
siswa di MI Fathus Salafi Ajung-Jember.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk lisan, gambar, atau karya menumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Data yang

ingin diperoleh dari teknik ini adalah (Sugiono,2010:240).

1) Data yang berbentuk dokumen sifatnya tertulis (sejarah sekolah,
struktur organisasi, data keadaan dan jumlah guru, siswa, staf dan
sarana prasarana).

2) Data yang berbentuk dokumen yang bersifat gambar (foto-foto
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kegiatan yang berkaitan dengan judul penelitian, vidieo yang berupa
kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan dan dibuat
di sekolah)

Dengan demikian teknik ini dipakai untuk memperoleh data
tentang Peran guru agama dan orang tua dalam meningkatkan aktifitas
belajar siswa di MI Fathus Salafi Ajung-Jember.

Analisis data

Analisa adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar. la membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti
yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari
hubungan antara dimensi-dimensi uraian. Yang terpenting dalam
penelitian kualitatif ini menurut Kinayati Djojosuroto adalah tingkat
pemahaman atau penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang
sedang dikaji secara empiris dan tidak merupakan hitungan angka-angka.
(Djojosuroto,2004:10)

Analisis dalam suatu penelitian merupakan bagian yang sangat
penting, karena merupakan garis besar dari hasil penelitian yang
datanya dapat disajikan dan dapat diambil kesimpulan dari tujuan akhir
penelitian. Proses analisis data dapat dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, vyaitu dari wawancara,
pengamatan yang sudah dituliskan dengan catatan lapangan, dokumen

pribadi, dokumen resmi, dan lain-lain. Sedangkan interpretasi data adalah
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memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan pula

uraian dan mencari hubungan antara dimensi-dimensi uraian.

Analisis data menurut Huberman dan Miles (2007:16) terdiri dari

tiga alur kegiatan yaitu: Reduksi Data, Penyajian Data dan Menarik

kesimpulan,

1)

2)

3)

Reduksi Data

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ‘kasar”
yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.
Penyajian Data

Merupakan alur penting kedua dari kegiatan analisis data Dengan
melihat penyajian-penyajian kita akan dapat memahami apa yang
sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif

Menarik kesimpulan vyaitu seperti yang dijelaskan di atas
bahwa kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti untuk
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mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk
mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi
data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti-bukti yang kuat dengan kondisi yang
ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan maka kesimpulan
yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.Langkah
verifikasi yang dilakukan peneliti sebaiknya masih tetap
terbuka untuk menerima masukan data, walaupun data
tersebut adalah data yang tergolong tidak bermakna. Namun
demikian peneliti pada tahap ini sebaiknya telah memutuskan
antara data yang mempunyai makna dengan data yang tidak
diperlukan atau tidak bermakna. Data yang dapat diproses dalam
analisis lebih lanjut seperti absah, berbobot, dan kuat sedang
data lain yang tidak menunjang, lemah, dan menyimpang jauh
dari kebiasaan harus dipisahkan. (sangit26.blogspot).
Dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan
selama proses lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
Adapun analisa data dibagi menjadi dua macam.
a. Analisis sebelum di lapangan

Analisis dilakukan ternadap data hasil studi pendahuluan, atau

data sekunder, yang dugunakan untuk menentukan fokus

penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih

bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti
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masuk dan selama dilapangan.
b. Analisis data di lapangan

Setelah data selesai dikumpulkan dalam periode tertentu. Pada

saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis

terhadap jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis

terasa belum memuaskan, maka peneliti akanmelanjutkan

pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data yang

dianggap kredibel. Aktifitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Tahapan penelitian kualitatif dimulai dengan menetapkan
informan kunci yang dapat memberikan keterangan kepada peneliti atas
masalah yang sedang diteliti. Setelah itu peneliti melakukan wawancara
kepada informan tersebut, dan mencatat hasil wawancara. Setelah itu
perhatian pada obyek penelitian dan memulai mengajukan pertanyaan
deskriptif, dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil wawancara.
Berdasarkan hasil dari analisis wawancara selanjutnya peneliti melakukan
analisis dominant. Pada langkah selanjutnya peneliti sudah menentukan
fokus, dan melakukan analisis taksonomi. Berdasarkan hasil analisis
taksonomi, selanjutnya mengajukan pertanyaan, yang dilanjutkan dengan
analisis komponensial.
F. Keabsahan data

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas Kkriteria tertentu.
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Kriteria itu terdiri atas derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability) (Moleong,2002:324). Masing-masing Kkriteria tersebut
menggunakan teknik pemeriksaan  sendiri-sendiri.  Kriteria  derajat
kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan dengan teknik triangulasi.
Menurut Moleong Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode penyidik dan teori (Moleong,2002:330).

Demikian halnya dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
sumber yaitu membandingan keabsahan data antara 3 informan, guru
agama, kepala sekolah, dan orang tua.

. Tahap- tahap penelitian

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh
peneliti mulai awal hingga akhir maka perlu untuk diuraikan tahap-tahap
penelitian. Tahap penelitian yang dilalui oleh peneliti dalam proses
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tahap PraLapangan

Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam
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tahapan.(Moleong,2002:127). Tahapan tersebut juga dilalui peneliti
sendiri, adapun enam tahapan tersebut adalah:

a. Menyusun rencana penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan peneliti terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik
penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan pada dosen
pembimbing dan dilanjutkan penyusunan proposal
penelitian hingga seminarnya.

b. Memilih lapangan penelit
Sebelum melakukan penelitian seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian
yang dipilih oleh peneliti ialah MI Fathus Salafi karena sangat
terjangkau oleh peneliti.

c. Mengurus perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian
kepada pihak kampus. Setelah meminta surat
perizinan, peneliti menyerahkan ke pihak MI Fathus Salafi
mengetahui apakah diizinkan mengadakan penelitian atau
tidak.

d. Menjajaki dan menilai lapangan
Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan

dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar objek
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penelitian, lingkungan sosial, adat istiadat, kebiaasaan, agama
dan pendidikannya. Hal ini dilakukan agar memudahkan
peneliti dalam menggali data. Lapangan penelitian yang
dijajaki ialah MI Fathus Salafi dan kehidupan orang-orang
yang hendak dijadikan informan.
e. Memilih dan memanfaatkan informan
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk
mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang diambil
dalam penelitian ini ialah kepala sekolah, TU sekolah, guru
bidang studi PAI, orang tua dan siswa.
f.  Menyiapkan perlengkapan penelitian

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan
penelitian sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari
menyiapkan buku catatan, kertas dan sebagainya.

Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan

langsung ke lokasi penelitian, namun di samping itu peneliti

sudah mempersiapkan diri, baik fisik, mental maupun biaya.

Tahap Analisa Data
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian.

Pada tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan

mempertahankan hasil penelitian.
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I. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka
pemikiran yang digunakan dalam menyusun skripsi ini, sehingga dapat
dipelajari dan dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika pembahasan ini
adalah sebagai berikut:

Pertama Pada tahapan ini peneliti menguji teori-teori yang berkaitan dengan
judul penelitian.

Kedua Pada tahapan ini menyusun rencana penelitian. Rencana penelitian ini
sebagai dari upaya untuk menetukan segala kelengkapan yang
dibutuhkan.

Ketiga Pada tahapan ini melakukan perijinan kepada kepala Sekolah Ml
Fathus Salafi Ajung-Jember dengan tujuan untuk memperoleh izin
untul melakukan penelitian didaerah tersebut.

Keempat Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, Dokumentasi,
dan wawancara di MI Fathus Salafi Ajung-Jember sebagai tempat
penelitian dilakukan dengan subjek yang telah ditentukan.

Kelima Tahapan berikutnya adalah pengolahan data. Setelah data cukup
maka dilakukan disripsian.

Keenam tahapan ini adalah hasil penelitian. Setelah data cukup maka
dimulainya tahapan-tahapan yang kemudian disitematiskan sesuai

dengan penulisan karya ilmiah.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

Gagasan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Fathus merupakan satu upaya
pemerintah dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan cara meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Fathus ini merupakan sejarah panjang dan
sebuah hasil perjuangan besar dari bentuk kerjasama antara pemerintah dengan
masyarakat.

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi terletak di jalan Moh. Thohir No. 48
Jember, Kelurahan Ajung Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur. Yang lebih tepatnya terletak di sebelah Selatan kantor Bupati Jember.
Dilihat dari letak geografisnya, lokasi Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi ini
tergolong strategis.

1. Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi terletak di Pinggit kota dan

transformasinya mudah di akses .

2. Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi sudah mendapat Nomor Statistik

Maddrasah yakni 111235090013

3. Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi ini telah Terakreditasi B (Baik).
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B. Visi Dan Misi
a. Visi Madrasah “ Mewujudkan Madrasah berkualitas untuk mencetak
Intelektual Muslim yang Berakhlakul karimah, unggul dalam prestasi
berdasarkan IMTAQ dan IPTEK ”.
b. Misi Madrasah
Melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum secara intensif, efektif dan
efisien.
Mengupayakan terciptanya lingkungan madrasah yang kondusif dan
islami
Membudayakan dan membiasakan perilaku islami dan menanamkan
kepribadian yang berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari
Memberikan bekal keterampilan dan membantu mengenali potensi diri
kepada peserta didik dan mengembangkan sikap kemandirian.
Mengembangkan minat dan bakat di bidang imtaq dan iptek.
Mengakomodir aspirasi masyarakat dan memaksimalkan perannya untuk
turut serta memajukan madrasah.

C. Sarana Prasarana

Ruang Jumlah Luas (m?) Keterangan
Kelas / Teori 5 98
Ruang Kepala 1 12
Ruang Guru 1 24
Ruang TU. 1 12
Perpustakaan 1 12

Ruang Praktek
Komputer




Ruang Lab. IPA - -

Ruang Lab.
Bahasa

Ruang BP - -

Ruang UKS - -

Ruang
Ketrampilan

Ruang Aula - -

Ruang Osis - -

Ruang Jumlah Luas (m2) Keterangan

KM/WC Guru 1 8

KM/WC Siswa 2 6

Jenis Buku Jumlah

Buku Paket 274 exp

Buku Penunjang 53 exp

Buku Fiksi - exp

Buku Non Fiksi - exp

Sumber: Dokumentasi MI Fathus Salafi 2015
D. Keadaan Guru, Karyawan dan Orang Tua

1. Kepala Sekolah

Nama Lengkap :  TAUFIQ HIDAYAT, S.Pd.I.
NIP Do

Pendidikan Terakhir Sl

Jurusan . Tarbiyah/PAI

2. Kondisi Guru

Guru Tetap

ljazah Tertinggi Yayasan

Guru Tidak Tetap

S2 - -
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Sl 12 -

D3 - -

D2 1 -
MA/SMA/SPG/PGA 1 -
Jumlah 14 -

3. Kondisi Pegawai / Karyawan

ljazah Tertinggi Pegawai Tetap | Pegawai Tidak Tetap
S1 1 -

D1/D2 - -
SLTA/MA - -
SLTP/MTs. - 1

Jumlah 1 1

4. Kondisi Siswa
. Rasio yang diterima
Tahun Pelajaran Jumlah dan Pendaftar
2011/2012 183 1:1
2012/2013 175 1:1
2013/2014 164 11
2014/2015 160 11
2015/2016 165 1:1

5. Kondisi Orang Tua Siswa

Pekerjaan

Jumlah (%0)

Pegawai Negeri

TNI/POLRI

Karyawan Swasta

1,6
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Petani 3,7
Pedagang Swasta 2,0
Nelayan -

Buruh Tidak Tetap 92,2
Lain-lain 0,5

Sumber: Dokumentasi M| Fathus Salafi Tahun 2015

DATA SISWA SISWI

MI FATHUS SALAFI AJUNG- JEMBER TAHUN PELAJARAN

2015/2016
No. KELAS JENIS KELAMIN JUMLAH
L P
1 | 12 13 25
2 I 14 12 26
3 Il 13 9 22
4 v 17 10 27
5 \% 15 16 31
6 VI 14 20 34
JUMLAH 85 80 165

INVENTARIS MI FATHUS SALAFI AJUNG - JEMBER

No. Nama Jumlah Keterangan

1 2 3 4

1 Perlengkapan
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a. Listrik 1 Baik
b. Air bersih 1 Baik
c. Computer 11 Baik
d. Kamar mandi siswa 3 Baik
e. Kamar mandi Guru 1 Baik
f. Tempat parkir 1 Baik
Alat peraga

IPA Baik
Rangka manusia 1 Baik
Solar system 1 Baik
Hati dan ginjal 1 Baik
Planetarium dan kincir angin 1 Baik
Lidah 1 Baik
Penampang gigi 1 Baik
IPS

a. Bola bumi 2 Baik
b. Peta 5 Baik
MATEMATIKA

a. Klino meter 1 Baik
b. Bangun ruang 5 Baik
OLAHRAGA & PRAMUKA

a. Bola sepak 5 Baik
b. Bola volly 3 Baik
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c. Kasti 2 Baik
d. Bulu tangkis 4 Baik
e. Stop watch 1 Baik
f. Kompas 1 Baik
g. Bendera 4 Baik
h. Tenda 4 Baik
I. Senter 4 Baik
j. Peluit 3 Baik
k. Tongkat 4 Baik

E. Penyajian dan Analisis Data
1. Penyajian Data

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa yang dimaksud
dengan peran guru agama dan orang tua dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa yaitu kegiatan tolong menolong atau bantu
membantu yang dilakukan oleh guru agama dan orang tua dalam
upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Kerjasama itu perlu sekali diadakan karena dengan adanya
kerjasama, orang tua akan dapat memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dari guru dalam hal mendidik anak- anaknya. Sebaliknya para
guru dapat pula memperoleh keterangan- keterangan dari orang tua tentang

kehidupan anak- anaknya. Keterangan- keterangan tersebut sungguh besar
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manfaatnya  bagi guru dalam  memberikan  pelajaran  dan
pendidikan terhadap murid- muridnya disekolah.
Peran Formal Guru Agama dan Orang Tua dalam Meningkatkan
Aktifitas Belajar Siswa MI Fathus Salafi Ajung-Jember
Dalam proses belajar mengajar selain guru, orang tua juga

mempunyai peranan dan tanggung jawab yang besar dalam pendidikan
anak-anaknya. Orang tua dan guru mempunyai tanggung jawab yang
sama untuk mendidik anak-anaknya, dan antara keduanya tidak bisa
berjalan sendiri-sendiri, diperlukan adanya kerjasama yang baik antara
keduanya. Adapun peran formal guru agama dan orang tua dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa menurut Bpk . Taufiq Hidayat, S.Pd.l
selaku kepala sekolah MI Fathus Salafi sebagai berikut.

a. Mengadakan pertemuan dengan orang tua

b. Mengadakan surat menyurat

c. Kunjungan guru ke rumah orang tua/sebaliknya (Wawancara di
sekolah MI Fathus Salafi, 15 Agustus 2015).
Berikut ini akan di analisis kegiatan dan efektifitas dari
masing-masing bentuk Peran tersebut.

a. Mengadakan pertemuan dengan orang tua
Seperti yang di ungkapkan oleh Bpk.Taufig Hidayat ,S.Pd.l.
bahwa:
“Pertemuan guru agama dan orang tua diadakan pada saat
siswa- siswi bermasalah, baik itu masalah kenakalan ataupun
masalah belajar. Dalam pertemuan tersebut guru agama

memberikan saran- saran kepada orang tua bagaimana
menyelesaikan  masalah anaknya” (wawancara, 14 Agustus
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2015).

Dari pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
pertemuan guru agama dan orang tua diadakan ketika ada
siswa- siswi yang bermasalah.

b. Mengadakan surat menyurat
Mengenai adanya surat menyurat menurut Siti Zaenab selaku
wali murid kelas 1V bahwa:
“Surat menyurat diadakan ketika siswa tidak bisa masuk
sekolah, baik karena sakit, bepergian atau kepentingan yang
lain. Disini surat dikirim oleh orang tua sebagai tanda bukti
izin. Sedangkan surat yang dikirim oleh guru agama biasanya
digunakan untuk memanggil wali murid yang anaknya
bermasalah di kelas” (wawancara di rumah wali murid, 21
Agustus 2015).

Pendapat lain di ungkapkan oleh Khafiyah selaku guru
agama MI Fathus Salafi bahwa:

“Surat menyurat diadakan sebagai peringatan
kepada orang tua ketika siswa tidak mengerjakan PR
sebanyak tiga kali, dan siswa mendapatkan nilai jelek. Isi
surat biasanya langsung ditulis dalam buku siswa, supaya
orang tua langsung bisa memantau dan supaya tidak hilang/di
buang.” (wawancara di sekolah MI Fathus SalafiAjung-
Jember,20 Agustus 2015 )

Dari pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
surat menyurat diadakan ketika siswa-siswa tidak masuk
sekolah, dimana surat dikirimkan langsung oleh orang tua,
selain itu juga sebagai peringatan kepada orang tua ketika
siswa tidak mengerjakan PR atau mendapat nilai jelek.

c. Kunjungan guru ke rumah orang tua/sebaliknya Menurut

pendapat Khafiyah selaku guru agama bahwa:
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“Orang tua sering kali datang ke rumah untuk
mengkonsultasikan perkembangan anaknya/masalah-masalah
belajar yang dihadapi anak-anakanya di rumah, seperti tidak
mau mengerjakan PR, tidak bisa baca tulis Al-Quran dan
sebagainya. Sedangkan untuk kunjungan guru agama
kerumah orang tua selama ini belum pernah dilakukan, karena
mayoritas wali murid MI Fathus Salafi merupakan tetangga
dan kerabat dekat, sehingga komunikasi dengan wali
murid mengenai anaknya bisa dilakukan dimana saja, seperti di
tempat pengajian, atau ketika bertemu dijalan dan sebagainya ”
(wawancara di sekolah MI Fathus Salafi Ajung-Jember,22 Juni
2014)

Pendapat lain dikemukakan oleh Siti Hanifah selaku
wali murid kelas 1l bahwa:
“kunjungan orang tua ke rumah guru biasanya dilakukan ketika
anaknya mengalami  kesulitan  belajar, selain  untuk
berkonsultasi mengenai masalah  belajar, juga untuk
memantau anak-anaknya ketika belajar baca tulis Al-Quran.”
(wawancara di rumah wali murid Ajung-Jember,22 Juni 2014 )

Dari pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
kunjungan guru kerumah dilakukan ketika ada siswa-siswi
yang bermasalah dalam belajar dan orang tua berkonsultasi
mengenai masalah belajar yang dihadapi anak-anaknya. Dan
hal itu tidak dikonsultasikan dirumah saja, akan tetapi juga
pada saat bertemu dijalan ataupun ketika pengajian, karena
mayoritas wali murid MI Fathus Salafi merupakan tetangga

dan kerabat, selain itu guru agama merupakan orang yang

ramah, sehingga mudah untuk berkomunikasi.

informal guru agama dan orang tua dalam
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meningkatkan aktifitas belajar siswa M1 Fathus Salafi
Dalam kerjasama informal ini orang tua yang lebih memperhatikan
anak-anaknya selama berada di rumah, karena seorang siswa waktunya
lebih banyak bersama dengan keluarga dari pada di sekolah. Adapun
bentuk-bentuk kerjasama informal sebagai berikut.
a. Memberikan motivasi
b. Membantu tugas sekolah
c. Penyediaan fasilitas belajar
d. Menciptakan suasana rumah yang kondusif
Berikut ini akan di analisis kegiatan dan efektifitas dari
masing-masing bentuk kerjasama tersebut.
a. Memberi motivasi
Pemberian motivasi biasanya dilakukan oleh orang tua ataupun guru.
Berdasarkan hasil interview dengan salah satu wali murid beliau
menyatakan bahwa:
“Saya selalu memberikan motivasi untuk belajar kepada anak,
karena motivasi sangat penting dalam keberhasilan belajar,
terutama pada saat anak-anak sedang mengalami penurunan
prestasi, pada saat tidak mau belajar atau mengerjakan PR, ataupun
tidak mau hafalan ketika ada tugas menghafal biasanya saya
memberikan motivasi dengan cara memberi semangat kepada anak-
anak dan memberi dukungan agar anak-anak giat belajar dan
mendapatkan prestasi. Sedangkan ketika anak-anak mendapat nilai
bagus Kkhususnya dalam pelajaran agama saya seringkali
memberikan hadiah (wawancara dengan wali murid kelas V
Nunung, 20 Agustus 2015 dirumah wali murid).
Pendapat lain yang diungkapkan oleh Sinta Nuriyah siswa kelas VI bahwa:

“Orang tua memberi hadiah kepada saya ketika saya mendapat
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nilai yang baik, selain memberi hadiah juga memberi pujian dan
saran- saran supaya saya lebih meningkatkan aktivitas belajar saya
dan bisa mendapatkan prestasi” (wawancara,24 Juli 2014 di
sekolah MI Fathus Salafi Ajung-Jember).

Selain orang tua di rumah, seorang guru juga perlu memberikan
motivasi kepada peserta didik. Untuk membangkitkan motivasi belajar
siswa banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru. Diantaranya dengan
pemberian hadiah atau pujian. Seperti yang telah di ungkapkan oleh
Khafiyah bahwa:

“Untuk membagkitkan motivasi belajar siswa banyak cara

yang dapat dilakukan, diantaranya dengan memberikan

hadiah atau pujian. Dengan itu anak-anak akan termotivasi
untuk belajar. Selaian itu untuk siswa-siswi yang nilainya kurang
baik, saya memberikan motivasi dengan cara menuliskan
pesan/saran berisi semangat di dalam buku tugasnya dan untuk
yang mendapat nilai bagus saya berikan pujian agar supaya
prestasinya semakin meningkat. Sedangkan untuk siswa-siswi
yang malas ataupun mengantuk  ketika  proses  belajar
mengajar, saya memotivasi dengan cara memberi semangat
seperti memberikan tebak-tebakan, menyanyikan  lagu-lagu
islami dan senam ringan. Jadi, dengan begitu anak-anak akan

semangat lagi untuk belajar”. (wawancara, 20 Agustus 2015 di

sekolah MI Fathus Salafi Ajung-Jember)

Dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
motivasi diberikan kepada anak-anak supaya mereka tidak malas belajar dan
lebih giat belajar serta bisa mendapatkan prestasi yang bagus.

b. Membantu tugas sekolah

Untuk meningkatkan aktifitas belajar PAI siswa, banyak cara yang
dilakukan guru diantaranya memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah,
karena dengan adanya tugas tersebut siswa diharapkan dapat lebih giat dalam

belajar. Dan dalam mengerjakan tugas rumah (PR) ada kalanya seorang
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siswa tidak bisa mengerjakan sendiri dan harus dibantu oleh orang tua.

Seperti yang di ungkapkan oleh Heru Hermawan siswa kelas IV
bahwa:

“Ibu guru sering memberi pekerjaan rumah (PR) supaya bisa menambah
pemahaman kita terhadap materi yang telah diajarkan di sekolah. Dan
jika saya tidak bisa mengerjakan biasanya saya meminta bantuan
kepada orang tua saya.” (wawancara, 20 Agustus 2015 di sekolah
MI Fathus Salafi Ajung-Jember).

Di ungkapkan juga oleh Kholifatul Jannah siswi kelas VI bahwa:

“Saya sangat senang dengan adanya tugas (PR) dari ibu Layli,
karena pelajaran yang saya sukai salah satunya yaitu PAI. jika saya tidak
bisa mengerjakannya saya selalu minta bantuan kepada orang tua saya.
Jadi itu bisa menambah pemahaman saya terhadap mata pelajaran PAI”.
(wawancara, 20 Agustus 2015 di sekolah MI Fathus Salafi Ajung-
Jember)

Pendapat lain diungkapkan oleh Rudi Sugianto wali murid kelas VI bahwa:
“Saya selalu memantau anak saya ketika sedang belajar, dan apabila ada
tugas yang tidak bisa dikerjakannya, saya selalu membantu untuk
menyelesaikannya.” (wawancara, 20 Agustus 2015 di rumah wali
murid Ajung-Jember)

Dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
membantu mengerjakan tugas seringkali dilakukan ketika siswa-siswi
mengalami kesulitan untuk mengerjakannya.

Penyediaan fasilitas belajar

Fasilitas belajar merupakan suatu yang penting dalam belajar,
karena dengan adanya fasilitas belajar yang memadai dapat mempermudah

siswa-siswi dalam belajar,dan fasilitas belajar ini disediakan oleh orang tua

dirumah.Seperti yang diungkapkan Yuyun wali murid kelas V bahwa:
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“Saya selalu berusaha untuk melengkapi fasilitas belajar yang
diperlukan anak-anak, karena dengan adanya fasilitas belajar yang
memadai bisa mempermudah anak-anak untuk belajar dengan
baik” (wawancara, 19 Agustus 2015 di rumah wali murid)
Diungkapkan juga oleh Raffi siswa kelas VI bahwa:

“Saya akan dapat belajar dengan baik setelah orang tua saya
menyediakan fasilitas belajar yang saya perlukan, seperti ruang belajar
dengan penerangan yang cukup, alat-alat belajar, buku-buku seperti Juz
‘amma dan buku tajwid untuk mempermudah saya dalam belajar
PAL” (wawancara, 19 Agustus 2015 di sekolah MI Fathus Salafi Ajung-
Jember)

Dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
penyediaan  fasilitas belajar dapat mempengaruhi aktivitas belajar
anak dirumah, dengan fasilitas belajar yang memadai, aktivitas belajar
anak akan semakin baik.

Menciptakan suasana rumah yang kondusif

Menciptakan suasana rumah yang kondusif merupakan salah
satu wujud kerjasama informal antara guru dengan orang tua. Suasana rumah
yang kondusif besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar anak, karena
dengan adanya suasana rumah kondusif seorang anak akan dapat belajar
dengan tenang. Seperti yang diungkapkan oleh Reta wali murid kelas Il
bahwa:

“Untuk kesukseskan belajar anak-anak, saya berusaha menjauhkan anak
yang sedang belajar dari gangguan-gangguan Yyang ada dirumah
dengan cara tidak memutar musik ataupun televisi, karena hal itu bisa

membuat anak malas belajar dan lebih memilih untuk ikut menonton
televisi”. (wawancara, 19 Agustus 2015 di rumah wali murid)

Pendapat lain diungkapkan oleh Eni siswi kelas IV bahwa:
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“Saya tidak bisa belajar dengan tenang jika dirumah banyak orang dan
ramai.” (wawancara, 19 Agustus 2015 di sekolah MI Fathus Salafi
Ajung-Jember)

Dari beberapa pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa
menciptakan susasana rumah yang kondusif sangat besar manfaatnya bagi
anak yang sedang belajar, karena dengan adanya suasana rumah kondusif,
anak-anak bisa belajar dengan tenang.

. Analisis Data

Adapun temuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

TABEL 4.6: Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan

1 Peran formal guru Peran formal yang dilakukan

agama dan orang tua di guru agama dan orang tua yaitu:

MI Fathus Salafi a. Mengadakan pertemuan dengan
orang tua

b. Mengadakan surat menyurat

c.  Kunjungan guru ke rumah orang

tua/sebaliknya

2 Peran informal guru  |Peran informal yang dilakukan
agama dan orang tua di guru agama dan orang tua yaitu:
MI Fathus Salafi a. Memberikan motivasi

b. Membantu tugas sekolah

o

Penyediaan fasilitas belajar

==

Menciptakan suasana rumah yang

kondusif
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1. Peran Formal Guru Agama di M1 Fathus Salafi

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti didapatkan data
tentang peran formal guru agama di MI Fathus Salafi yang telah terlaksana
dengan baik dan efektif. Adapun Peran formal yang dilakukan guru agama
yaitu mengadakan pertemuan dengan orang tua, mengadakan surat menyurat
dan kunjungan guru ke rumah orang tua/sebaliknya. Dari semua
bentuk kerjasama tersebut tidak ada kendala dalam pelaksanaannya, karena
baik guru agama dan orang tua saling berperan aktif dalam proses kerjasama
tersebut.
Peran Informal Orang Tua

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti didapatkan data
tentang kerjasama informal guru agama dan orang tua di Ml
Fathus Salafi telah terlaksana dengan baik dan efektif. Adapun Peran
informal yang dilakukan orang tua yaitu memberikan motivasi, membantu
tugas sekolah, penyediaan fasilitas belajar dan menciptakan suasana
rumah yang kondusif. Dari semua bentuk kerjasama tersebut tidak ada

kendala dalam pelaksanaannya karena keduanya saling berperan aktif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari pembahasan, maka pada bab V dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Kesimpulan Umum
Pelaksanaan Peran guru agama dan orang tua dalam meningkatkan
aktivitas belajar siswa MI Fathus Salafi telah terlaksana, hal ini terbukti
dengan tidak adanya kendala dalam peaksanaanya. Baik guru ataupun
orang tua saling berperan aktif dalam peran tersebut.
2. Kesimpulan Khusus
a. Peran formal guru agama di MI Fathus Salafi berdasarkan hasil
wawancara dengan guru agama Yaitu guru agama yaitu mengadakan
pertemuan dengan orang tua disekolah , mengadakan surat menyurat
dan kunjungan guru ke rumah orang tua/sebaliknya. Dari semua
bentuk Peran tersebut tidak ada kendala dalam pelaksanaannya,
karena baik guru agama dan orang tua saling berperan aktif dalam
proses tersebut
b. Peranorang tua di MI Fathus Salafi telah terlaksana berdasarkan
hasil wawancara dengan orang tua yaitu memberikan motivasi
belajar pada anak, membantu tugas sekolah, penyediaan fasilitas
belajar dan menciptakan suasana rumah yang kondusif. Dari

semua bentuk kerjasama tersebut tidak ada kendala dalam
66
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pelaksanaannya karena baik guru agama dan orang tua saling
berperan aktif dalam proses tersebut.
B. Saran-saran
Dari  hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis
memberikan saran dan masukan yang mungkin dapat berguna bagi
lembaga sebagai bahan masukan bagi MI Fathus Salafi. Saran tersebut
antara lain:
1. Sekolah
Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bidang studi
PAI hendaklah semua tenaga pendidikan memberi dukungan dan ikut
mengupayakan  peningkatan  kualitas pembelajaran  dengan
memberikan kegiatan—kegiatan yang positif dan mendukung
terlaksananya pembelajaran dengan baik serta bertanggung
jawab dalam pelaksanaan  kegiatan-kegiatan yang sudah
direncanakan.
2. Guru PAI
Dalam  meningkatkan  aktivitas belajar PAIl  siswa,
hendaklah guru agama dapat lebih meningkatkan aktivitas atau
kegiatan belajar siswa baik itu di dalam maupun di luar kelas,
baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. Guru PAI hendaknya
melakukan sosialisasi secara rutin dan berkala dengan wali
murid, agar guru dapat memantau perkembangan peserta

didiknya terutama dalam hal aktivitas yang berhubungan
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dengan PAI, seperti; sholat, mengaji, puasa, belajar, dll. Karena
tugas dari guru PAI bukan hanya sekedar menyampaikan materi saja,
akan tetapi guru PAI juga dituntut untuk dapat menanamkan nilai-

nilai kegamaan kepada peserta didiknya.

. Wali Murid

Dalam meningkatkan kualitas aktivitas belajar siswa, wali murid
dituntut untuk selalu memantau segala sesuatu kegiatan dan aktivitas
anaknya.Agar dapat mengetahui sampai sejauh mana perkembangan
dari anaknya. Dan wali murid juga diharapkan dapat
membiasakan diri untuk selalu memberikan informasi kepada
guru PAI terkait bagaimana perkembangan aktivitas belajar anaknya

dalam kehidupan sehari-harinya.
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MOTTO

S50l S g S04

“Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk diingat,

maka adakah orang yang mengambil pelajaran?
(Q.S. Al-Qamar: 17, 22. 32, 40)™*

! Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya Spesial For Women (Bandung: Syamil Al-
Qur’an, 2009), 529-530.
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ABSTRAK

Kartika Eka Pratiwi, 2015: Peran Guru Agama dan Orang Tua dalam
Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MI Fathus
Salafi Ajung-JemberTahun Pelajaran 2015/2016

Pendidikan merupakan satu upaya untuk mengasuh, mendidik,
membimbing, membina serta memimpin anaknya menjadi orang dewasa
dan dapat memperoleh kebahagiaan hidupnya dalam arti yang seluas-
luasnya. Hal tersebut tidak terlepas dari peranan guru dan orang tua.

Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang
sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara
informal. Peran didasarkan pada preskripsi ( ketentuan ) dan harapan. peran
yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam suatu
situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau
harapan orang lain menyangkut peran-peran tersebut.

Adapun pokok masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana Peran
Guru Agama dan Orang Tua dalam Meningkatkan  Aktivitas Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa MI Fathus Salafi Ajung-Jember Tahun
Pelajaran 2015/2016. Adapun sub pokok masalah dari penelitian ini yaitu: a.
Bagaimana Peran formal Guru Agama dan Orang Tua dalam Meningkatkan
Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MI Fathus Salafi
Ajung-JemberTahun Pelajaran 2015/2016 b. Bagaimana Peran
informal guru Agama dan Orang Tua dalam Meningkatkan Aktivitas
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MI Fathus Salafi Ajung-
Jember Tahun Pelajaran 2015/2016.

Tujuan penelitian ini a. mendeskripsikan dan mengetahui peran
formal Guru Agama dan Orang Tua dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa MI Fathus Salafi Ajung-Jember Tahun
Pelajaran 2015/2016 b. mendeskripsikan dan mengetahui peran informal
Guru Agama dan Orang Tua dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa MI Fathus Salafi Ajung-Jember Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
analisis data menurut huberman dan miles yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi ,wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
untuk validasi/keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini mengenai Peran Guru Agama dan Orang Tua
dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Ml
Fathus Salafi tahun Pelajaran 2015/2016. yang mencakup peran
formal guru dan peran informal orang tua dalam
meningkatkan aktivitas belajar pendidikan agama
islam siswa MI Fathus Salafi. Dimana antara guru
dan orang tua bekerja sama dalam meningkatkan
aktivitas belajar tersebut.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub variabel Indikator Sumber data Metode penelitian Rumusan masalah
Peran guru [1. Peran guru | 1. Peran Mengadakan 1. Informan: 1. Pendekatan Pokok masalah
agama dan| Agama dan| formal pertemuan dengan | -, Kepala Sekolah | Penelitian: - |1, Bagaimana peran guru
orang tua dalam | Orang Tua orang tua 2. Kualitatif deskriptif agama dan orang tua
meningkatkan Mengadakan surat b. Guru PAL 3. I[\)/Iettode Pengumpulan dalam  meningkatkan
aktivitas belajar menyurat c. Tata Usaha agbservasi aktivitas belajar PAI
PAl siswa MI . Adanya daftar nilai /| Orang Tua Interview siswa MI Fathus Salafi
Fathus Salafi rapor . Dokumentasi Tahun Pelajaran
Tahun Pelajaran Kunjungan guru £ SISV 4. Metode Analisis 2014/2015?
2014/2015 kerumah orang tua /| 2. Dokumentasi Dengan menggunakan
sebaliknya 3. Kepustakaan N El?edlgnkisl;l dataKeabsahan Sub pokok masalah
Mengadakan Data: 1. Bagaimana peran
perayaan/pesta sekolah 6. Triangulasi Sumber. formal guru agama dan
2. Aktivitas 2. Peran . Memberikan motivasi orang  tua  dalam
belajar Informal . Membantu meningkatkan aktivitas
mengerjakan tugas belajar PAI siswa MI
. Penyediaan fasilitas Fathus Salafi Tahun
belajar Pelajaran 2014/2015?
. Menciptakan  suasana 2. Bagaimana peran
rumah yang kondusif informal guru agama
3. PAI 3. Aktivitas . Aktivitas belajar dan orang tua dalam
Belajar disekolah meningkatkan aktivitas
. Aktivitas belajar belajar PAI siswa MI
dirumah Fathus Salafi Tahun

. Pengertian PAI

Karakteristik PAI

. Tujuan PAI

Pelajaran 2014/2015?
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